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yang tiada terhingga sehingga kita dapat hadir dalam keadaan sehat wal 
afiat pada acara Sidang Terbuka Senat Universitas Negeri Malang. Pada 
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uangkan waktu untuk hadir pada acara ini guna mendengarkan pidato 
pe ngukuhan guru besar saya di bidang ilmu pendidikan biologi. Pada kes-
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“Pembelajaran Deteksi Kualitas Air Sederhana dengan Indikator Biologi 
Bentos Makroinvertebrata”. 
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Ketertarikan saya pada indikator biologi kualitas sungai dimulai ketika 
saya mengajar Biologi di SMA pada materi pencemaran air, serta sebagai 
dosen pengampu matakuliah ilmu Alamiah Dasar (IAD) dan Pendidikan 
Kependudukan Lingkungan Hidup (PKLH) di IKIP Malang sebagai 
Matakuliah Dasar Umum (MKU). 
Pembelajaran Biologi, Lingkungan, dan Pelestariannya
Ibu, Bapak dan hadirin yang saya hormati.
Isu lingkungan merupakan topik yang semakin sering diperbincang-
kan seiring dengan semakin maraknya penurunan kualitas lingkungan. 
Masalah lingkungan seperti penipisan sumber daya, kerusakan ekosistem, 
polusi, dan hilangnya keanekaragaman hayati merupakan tantangan yang 
sering dihadapi oleh manusia (Martin, Maris, & Simberloff, 2016). Masalah 
tersebut saling terkait yang dihasilkan dari berbagai penyebab yang saling 
berinteraksi, dan semakin diperburuk oleh perubahan iklim dan dampak-
nya pada lingkungan dan mata pencaharian (Scientific and Technical Ad-
visory Panel, 2018).
Kerusakan yang telah terjadi pada lingkungan begitu besar sehingga 
semua pendidikan dan khususnya pendidikan dalam sains selayaknya di-
fokuskan pada pemecahan masalah lingkungan (Baez, 2000). Sains ada-
lah tentang menemukan, memahami, menjelaskan dan memprediksi pola 
dalam fenomena alam, menghasilkan penjelasan yang lebih akurat ten-
tang bagaimana dunia alami bekerja (Robson, C., & McCartan, K., 2016). 
Pendidikan sains berperan dalam mengembangkan pemahaman tentang 
prinsip-prinsip ilmiah mengenai pelestarian lingkungan. Pelestarian ling-
kungan menjadi tujuan utama pembelajaran sains, terutama pembelajaran 
biologi (Littledyke, 2008). 
Saat ini selayaknya penelitian sains (biologi) difokuskan untuk menyeli-
diki kondisi dan proses pembelajaran yang memungkinkan warga, terutama 
generasi muda, untuk (i) mengembangkan kapasitas untuk berpikir kritis, 
etis, dan kreatif  dalam menilai situasi lingkungan; (ii) membuat keputus-
an berdasarkan informasi tentang situasi tersebut; dan (iii) mengembang-
kan kapasitas dan komitmen untuk bertindak secara individu dan kolektif  
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de ngan cara yang dapat menopang dan meningkatkan lingkungan (Wals, 
Brody, Dillon, Stevenson, 2004). 
 Pembelajaran lingkungan perlu dibelajarkan sejak dini dan secara 
bertahap pada jenjang berikutnya. Di Indonesia, lingkungan dan pe-
lestariannya dibelajarkan sejak SD, SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi. 
Kurikulum 2013 telah menyajikan kompetensi dasar yang berhubungan 
dengan lingkungan dan pelestariannya yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Ta-
hun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Tabel 1). Universitas Negeri 
Malang juga telah mengembangkan Kurikulum Berbasis Kehidupan (Life-
Based Learning) dengan mengintegrasikan proses belajar dengan kehidupan 
sehari-hari, yang memfasilitasi pemecahan permasalahan nyata, termasuk 
masalah lingkungan. 
Di Indonesia isu lingkungan telah dikaji sejak SD sampai Perguruan 
Tinggi, namun permasalahan lingkungan baik lingkungan darat maupun 
lingkungan perairan sampai sekarang tidak pernah selesai. Selain itu, isu 
lingkungan seringkali menjadi agenda politik bagi yang memiliki kepen-
tingan pribadi dengan dalih pembangunan ekonomi dengan pendekatan 
ekstraktif  sumber daya yang berdampak ketidakberlanjutan lingkungan 
(Hudson, 2001). 
Salah satu isu lingkungan dan pelestariannya adalah tantangan me-
ngelola ekosistem sungai. Secara ideal upaya mengelola dan mengatasi 
masalah ekosistem sungai (perairan) dilakukan secara simultan melalui 
tek nologi, regulasi, dan pendidikan. Pendidikan sains, dan teknologi mem-
punyai peran penting dalam mengelola dan mengatasi masalah lingkungan 
sungai yang komplek melalui penjelasan yang mudah dipahami, mendetek-
si atau memantau penyebab permasalahan, serta menciptakan solusinya. 
Salah satu strategi pengelolaan melalui pendidikan yaitu melibatkan 
guru dan siswa dalam program pemantauan kualitas sungai atau air. Pe-
mantauan kualitas air dengan melibatkan guru dan siswa, selain siswa lebih 
memahami dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem perairan juga 
memahami cara melindungi kualitas air di masa depan.
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Tabel 1. Komptensi Dasar terkait Pelestarian Lingkungan Menurut K 13. 
JENJANG 
PENDIDIKAN KELAS KD 3 KD 4




sumber daya alam di 
lingkungannya
4. 8 Melakukan kegiatan 
upaya pelestarian 
sumber daya alam 
bersama orang-orang di 
lingkungannya
SMP 7 3.7 Menganalisis 
interaksi antara 































SMA 10 3.11 Menganalisis 
data perubahan 
lingkungan, penyebab, 





lingkungan yang terjadi 
di lingkungan sekitar
Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2016)
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Indikator Kualitas Air 
Ibu, Bapak dan hadirin yang saya hormati.
Penurunan kualitas air ditandai dengan beberapa karakteristik baik se-
cara kimia, fisika, maupun biologi. Dengan demikian, deteksi kualitas air 
dan berbagai polutan air dapat dikarakterisasi berdasarkan fisika, kimia, 
dan biologi. Karakteristik fisika diantaranya warna, bau, padatan tersus-
pensi, suhu, kecepatan arus. Contoh dari karakteristik kimia yaitu oksigen 
terlarut, pH, chemical oxygen demand (COD), chlorin, minyak. Sedang-
kan hadirnya organisme phatogen, blooming alga merupakan karakteristik 
biologi. 
 Pelaksanaan pemantauan (deteksi) kualitas air pada umumnya meng-
gunakan parameter fisiko-kimia dan jarang menggunakan parameter bi-
ologi. Beberapa parameter fisiko-kimia untuk menentukan kualitas air 
yaitu kecepatan arus, suhu, konduktivitas, padatan tersuspensi, pH, O2 
terlarut, CO2 bebas, nitrat, nitrit, ammonia, dan BOD. Nilai setiap para-
meter fisiko-kimia untuk menentukan kualitas air sungai tertera pada Ta-
bel 2.
Pemantauan kualitas air menggunakan parameter fisiko-kimia mem-
punyai beberapa kelemahan diantaranya hanya menggambarkan kualitas 
air sungai pada saat pengambilan sampel atau dalam jangka pendek (Bere 
& Tundisi, 2010). Dengan demikian, pemantauan dengan parameter bio-
logi atau yang disebut dengan biomonitoring, layak dipertimbangkan untuk 
mendeteksi kualitas air. Biomonitoring kualitas air, yaitu pemantauan kualitas 
air dengan menggunakan mahluk hidup di dalam ekosistem perairan itu 
sendiri sebagai dasar untuk mendeteksi polusi air (Szczerbiñska & Gal-
czyñska, 2015). Biomonitoring merupakan sarana penting untuk memantau 
kualitas sungai, karena komunitas biota air cenderung merespon perubah-
an faktor fisiko-kimia perariran (Margolis, 1999; Rimet, 2012; Lavoie, 
Campeau, Zugic-Drakulic, Winter, Fortin, 2014; Lenard, Ejankowski, & 
Poniewozik, 2019). 
Penggunaan indikator biologi dalam menentukan kualitas air sungai 
telah terbukti lebih efektif  karena organisme air mengintegrasikan karak-
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teristik struktural dan fungsional serta mencerminkan kesehatan sungai 
yang dipelajari (Bonada, Prat, Resh, & Statzner, 2006). Indikator biologi 
yaitu, spesies atau komunitas, dan proses biologi yang digunakan untuk 
menilai kualitas lingkungan dan bagaimana perubahannya seiring waktu 
(Beyeler & Dale, 2001)




1 3 6 10
Suhu (0C) 15-20 21-25 26-31 >31
Konduktivitas (µmhos/cm) <50 50-100 >100-500 >500
Padatan tersuspensi (ppm) <20 >20-100 >100-400 >400
BOD5(ppm) <3,0 >3,0-<5,0 5,0-15 >15
O2terlarut (ppm) >6,5 4,5-<6,5 2,0-<4,5 <2,0
CO2bebas (ppm) <12 >12-30 >30-75 >75
pH 6,5-7,5 5,5-<6,5 4,0-<5,5 <4,0
Nitrit (ppm) <0,06 0,06-0,10 >0,10-0,55 >0,55
Nitrat (ppm) <10 10-25 >25-50 >5,0
Amonia (ppm) <0,65 0,65-1,3 >1,3-4,0 >4,0
Sumber: Klein (1973, Lee et al., (1978), dan Pescod (1973)
Keterangan
•	 Nilai rerata <2 berarti air sungai belum tercemar (bersih s/d sangat bersih)
•	 Nilai rerata 2,0-4,0berarti air sungai tercemar ringan (sedang)
•	 Nilai rerata >4,0-6,0 berarti air sungai tercemar sedang (kotor)
•	 Nilai rerata >6,0 berarti air sungai tercemar berat (sangat kotor)
Analisis suatu pencemaran di lingkungan perairan, banyak digunakan 
indikator biologi karena: (1) pengukuran kualitas faktor fisiko-kimia ha-
nya menggambarkan situasi pada saat itu, (2) jumlah atau intensitas zat 
pencemar kadangkala terlalu rendah untuk dideteksi dengan analisis se-
cara fisiko-kimia, (3) pengaruh kombinasi beberapa zat pencemar mung-
kin berbeda bila terpisah-pisah, dan (4) kadangkala tidak jelas parameter 
faktor fisiko-kimia mana yang perlu diukur (Masese et al., 2014)
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Penggunaan indikator biologi dalam mendeteksi kualitas sungai disa-
rankan oleh beberapa ahli. Schneider, Lawniczak, Pici´nska-Faltynowicz, 
& Szoszkiewicz (2012) mengusulkan diatom perifiton sebagai indikator 
biologi yang dapat menggambarkan perubahan kondisi lingkungan per-
airan. Diatom perifiton merupakan indikator perubahan kualitas air yang 
baik Hering, Johnson, & Buffagni, 2006; Lavoie et al., 2014).
Selain diatom perifiton, bentos makroinvertebrata sangat layak sebagai 
indikator biologi kualitas air (Ahmad, Maimon, Othman, & Mohd-Fauzi, 
2002; Carter, Vincent, & Morgan, 2007). Bentos makroinverterbrata juga 
dikenal dengan istilah bentos adalah invertertebrata yang hidup menem-
pel pada substrat (batu, sedimen, tanaman air) atau di dasar sungai dan 
danau. Bentos makroinvertebrata cukup besar untuk dilihat dengan mata 
telanjang (tanpa mikroskop), seperti cacing, larva serangga, siput air dan 
sebagainya. 
Beberapa alasan penggunaan bentos makroinvertebrata untuk me-
mantau kualitas air disampaikan oleh beberapa ahli sebagai berikut. (1) 
Bentos makroinvertebrata merupakan mayoritas spesies yang ada di su-
ngai, dan dalam siklus hidupnya terdapat tahap yang sensitif  serta ren-
tang hidup yang relatif  panjang (Li li, Zheng, & Liu, 2010). (2) Berbagai 
jenis bentos makroinvertebrata mempunyai kepekaan berbeda terhadap 
polusi, sehingga memberikan informasi yang kuat untuk menafsirkan efek 
kumulatif  dari polusi, relatif  mudah untuk diidentifikasi serta sebagian 
besar hidupnya menetap sehingga dapat menggambarkan kondisi ling-
kungan tertentu (Covich, et al., 2004; Resende , Resende, Pardal, Almeida, 
& Azeiteiro, 2010). (3) Bentos makroinvertebrata memainkan peran pen-
ting dalam jaring-jaring makanan ekosistem sungai; bentos makroinverte-
brata juga sangat sensitif  terhadap perubahan lingkungan dan karakteristik 
habitat yang disebabkan oleh adanya aktivitas manusia (Kripa, Prasanth, 
Sreejesh, & Thomas, 2013). (4) Bentos makroinvertebrata juga mampu 
memberikan informasi yang konsisten pada penilaian kualitas air dan 
dapat digunakan sebagai indikator biologi kualitas air di sungai (Resende  
et al., 2010). (5) Bentos makroinvertebrata dari taksa yang berbeda memili-
ki preferensi habitat dan toleransi polusi yang berbeda sehingga ketiadaan 
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spesies sensitif  dan kehadiran spesies yang toleran menunjukkan kemero-
sotan kualitas air ( Kripa et al., 2013). 
Berdasarkan pada variasi adaptasi dan kisaran toleransi bentos ma-
kroinvertebrata terhadap perubahan lingkungan abiotik, makrobentos 
dapat dibedakan menjadi 3 kelompok sebagai berikut. (1) Kelompok 1, 
organisme yang intolerant (sensitif) terhadap polutan yaitu organisme yang 
dominan pada sungai yang kualitas airnya bagus atau belum tercemar. 
(2) Kelompok 2, organisme indifferent atau moderat yaitu organisme yang 
dapat eksis pada rentangan kualitas yang luas. (3) Kelompok 3, organisme 
yang toleran terhadap sungai yang kualitasnya rendah. 
Deteksi kualitas air di Indonesia
Ibu, Bapak dan hadirin yang saya hormati
Beberapa negara dan organisasi di seluruh dunia telah melakukan 
deteksi kualitas sungai dengan indikator biologi (biomonitoring) (Pa-
trick, Jean-Mariez, & Nadine, 2015). Di Indonesia, deteksi kualitas sungai 
dengan menggunakan indikator biologi bentos makroinvertebrata sudah 
dilakukan oleh Sekolah Menengah Atas (SMA) yang tergabung dalam 
Jaring-Jaring Komunikasi Pemantau Kualitas Air (JKPKA). JKPKA ini 
berdiri pada 24 Juni 1997, atas prakarsa Perum Jasa Tirta I (PJT I) dan 
IKIP MALANG (sekarang Unversitas Negeri Malang atau UM). Bebe-
rapa tokoh pendiri JKPKA dari Universitas Negeri Malang yaitu Prof. Ir 
Radyastuti Winarno (almh), Prof. Dra. Herawati Susilo, M Sc. Ph D., Prof. 
Dr. Sugeng Utaya, M.Si., Dr. Istamar Samsuri, M.Pd., dan Drs. Subagyo 
(alm). JKPKA pada awal berdiri dalam kegiatannya melibatkan sekolah 
yang terdiri dari SMA, MA, SMK Negeri dan Swasta di Wilayah Sungai 
(WS) Brantas dari hulu sampai hilir. JKPKA kini berkembang ke SMP dan 
SD di wilayah Sungai Kali Brantas dan Bengawan Solo (sebanyak 220 se-
kolah), dan terus berkembang sebagai perintis dan pelopor Sekolah Sungai 
Indonesia.
Pemantauan kualitas air yang dilakukan oleh sekolah, dalam pelak-
sanaanya melibatkan siswa dan guru. Partisipasi guru dan siswa menjadi 
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hal penting dalam program pemantauan kualitas air, karena merupakan 
aset yang besar bagi pengelola sumber daya dan dianjurkan mengunakan 
instrumen yang tepat dan memiliki prosedur mudah (Margolis, 1999). Pe-
mantauan kualitas air yang melibatkan siswa menjadikan kegiatan belajar 
ekosistem sungai lebih bermakna sehingga kendala-kendala yang ditemu-
kan pada pemantuan kualitas air dapat dicarikan solusinya. Pemantauan 
kualitas sungai mengandung nilai-nilai pendidikan dan merupakan alat 
pendidikan yang kuat (Kentucky Division of  Water, 2019). Lebih lanjut, 
tujuan yang dicapai jika siswa dilibatkan dalam monitoring kualitas su-
ngai yaitu: (1) siswa dikenalkan pada ekologi bentos makroinvertebrata, 2) 
siswa diberi pengetahuan tentang biomonitoring, 3) siswa diberi pengeta-
huan tentang prosedur sampling, 4) siswa diberi kesempatan berpartisipasi 
langsung dalam monitoring ekosistem sungai.
Kegiatan biomonitoring menggunakan bentos makroinvertebrata juga 
dilakukan melalui kegiatan praktikum matapelajaran Biologi SMA pada 
kompetensi dasar (KD) 3.11 Menganalisis data perubahan ling kungan, 
penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan, dan KD 4.11 Merumus kan ga-
gasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkung-
an sekitar. Salah satu kajian dari KD tersebut yaitu tentang pencemar-
an lingkungan perairan termasuk di dalamnya pemantauan kualitas air 
(sungai). Biomonitoring kualitas sungai merupakan salah satu point yang 
menarik untuk dipelajari melalui praktikum.
Beberapa ahli, menganjurkan guru dalam mengajarkan sains menggu-
nakan praktikum, karena sains tidak dapat dipelajari secara efektif  hanya 
dari buku (Houfstein & Lunetta, 2003; Toplis &Allen, 2011). Beberapa 
alas an praktikum dianggap penting, yaitu: mendukung belajar tentang 
konsep-konsep ilmiah, mengajarkan siswa tentang sifat ilmu, dan memoti-
vasi siswa (Needham, 2014), membantu siswa membuat hubungan antara 
du nia nyata dengan dunia abstrak yaitu pemikiran dan ide-ide (Woodley, 
2009; Akbar, 2012). 
Praktikum dianggap sebagai kunci dalam mempelajari sains lebih efek-
tif, namun Heeralel (2014) menemukan beberapa kendala yang menyebab-
kan ketidak efektifan praktikum yaitu guru kurang kompeten dan kurang-
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nya sumber daya, buku pelajaran termasuk panduan serta dukungan teknis. 
Hal yang hampir sama dialami oleh SMA di Malang terkait pelaksanaan 
praktikum biomonitoring yaitu tidak ada panduan atau instrumen pendektek-
si kualitas air secara biologi yang praktis dan efektif. 
Kenyataan di lapangan sekolah-sekolah dalam melakukan biomonitor-
ing menggunakan Panduan Pengenalan Invertebrata Kolam dan Sungai 
di Asia Tenggara” yang dikembangkan oleh Wetlands International Indonesia 
Programme”. Beberapa kelemahan dari panduan ini akan dipaparkan lebih 
lanjut. Panduan ini tidak praktis untuk dibawa ke lapangan karena ukuran-
nya yang relatif  besar yaitu 87.5 cm x 26 cm (Gambar 1a dan 1b). Panduan 
tersebut juga memuat banyak instruksi yang harus dibaca oleh siswa, dan 
dalam penggunaannya diperlukan waktu untuk menghitung indeks biotik. 
Demikian pula instrumen tersebut tidak dapat menggambarkan kualitas 
air yang sebenarnya, sebagai contoh penggalan sungai yang dideteksi de-
ngan instrumen parameter biologi menunjukkan kualitas air baik, tetapi 
secara fisiko-kimia kualitas air kategori jelek (Mahanal, 2009). Berdasarkan 
beberapa kelemahan panduan tersebut dikembangkan insrumen deteksi 
kualitas air yang sederhana sehingga mudah digunakan oleh siswa maupun 
pengguna lain dengan hasil yang cepat dan akurat. 
Instrumen Deteksi Kualitas Air Sederhana
Ibu, Bapak dan hadirin yang saya hormati
Instrument Deteksi Kualitas Air Dengan Indikator Biologi Bentos 
Makroinvertebrata dikembangkan berdasarkan beberapa hasil penelitian 
berikut.
1. Pada Sungai Brantas penggalan Malang, dari Sumber Brantas sampai 
Jembatan Blobo Kepanjen (sepanjang 45 km) ditemukan 84 spesies 
diatom perifiton. Dari 84 spesies tersebut, 3 spesies diantaranya se-
bagai indicator biologi kualitas air yaitu Achnanthes lanceolata (Breb.) 
(Gambar 2a) dan Cocconeis placentula (Gambar 2b) merupakan spesies 
indikator untuk lingkungan yang belum tercemar, sedang Nitzchia 
palea (Kg) W. Smith (Gambar 2c), merupakan spesies indikator untuk 
lingkungan yang sudah tercemar (Mahanal, 1998).
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Gambar 1a. Bagian dari Sisi Depan Panduan Pengenalan Invertebrata 
Kolam Dan Sungai 
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Gambar 1b.  Bagian dari Sisi Belakang Panduan Pengenalan Invertebrata 
Kolam Dan Sungai
2. Ditemukan sebanyak 13 spesies bentos makroinvertebrata di sungai 
Brantas dan 16 spesies di sungai Metro. Spesies-spesies tersebut ma-
suk ke dalam kelompok Gastropoda, Insekta, Crustacea dan Hirudinea. 
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Dari kelompok insekta yaitu kelas Ephemeroptera (Mayfly), Diptera, dan 
Trichoptera (Caddisfly) (Mahanal, Saptasari, Fathurrachman, 2007). 
3. Terdapat tiga kelompok bentos makroinvertebrata yang ditemukan 
di Sungai Brantas dan Sungai Metro yaitu, (1) organisme yang sen-
sitif  (High Quality) meliputi Mayfly (Ephemeroptera), Stonefly (Plecoptera), 
Caddisfly (Trichoptera), Dobsonfly (Megaloptera), Beetle larva (kumbang); (2) 
organisme yang moderat (Middle Quality) meliputi (Crayfish), Dragonfly 
(nimpa capung), dan Damselflies (nimpha capung jarum), Sowbug (Iso-
poda), Water beetle (Coleoptera), Riffle beetle dewasa (Coleoptera), Cranefly 
larva (Diptera), flat worm (Planaria), Clam dan (3) organisme yang toleran 
meliputi Lintah (Leeches), Cacing air (Aquatic Worm), siput air (Water 
Snails) , Simulidae, Midge Larva (Chironomus), Red Tailed Maggot (belatung 
berekor tikus), dan Scuds (Amphipoda) (Mahanal, 2009). 
4. Caddisflies merupakan spesies intolerant yang mendominasi perairan yang 
belum tercemar ditemukan melimpah di Sumber Brantas. Chironomus 
(midge larva), dan Simulidae merupakan spesies yang toleran, ditemu-
kan dominan di penggalan sungai Metro yang berada di belakang 
pabrik Gula Kebon Agung. Penggalan sungai ini secara fisiko-kimia 
mempunyai BOD5 87,5 ppm (sangat kotor). Crayfish dan Dragonfly 
merupakan spesies indifferent/moderat, ditemukan melimpah baik di 
penggalan sungai yang belum tercemar maupun sudah tercemar (Ma-
hanal, 2009).
      2a                       2b                                              2c
Gambar 2a. Achnantes lanceolata, 2b. Cocconeis placentula,
2c. Nitzchia palea (Kg.) W. Smith
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Selain hasil penelitian di atas, pengembangan instrumen deteksi kua-
litas air ini terinspirasi oleh media pembelajaran yang dibuat ayahanda 
(Mahanal) untuk mengajari matematika putra putrinya. Media yang di-
maksud adalah “TANGKARAN” (ping-pingan). Tangkaran tersebut bi-
asanya dibuat dari kertas karton. Gambar 3 adalah contoh dari tangkaran 
(ping-pingan). Tangkaran berupa matrik inilah mengisnpirasi saya untuk 
menyusun matrik deteksi kualitas air dengan indikator biologi bentos ma-
kroinvertebrata. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
3 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30
4 4 8 12 16 20 24 28 32 36 40
5 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
6 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60
7 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70
8 8 16 24 32 40 48 56 64 72 80
9 9 18 27 36 45 54 63 72 81 90
10 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Gambar 3. Tangkaran untuk Menghafal Perkalian
Secara lengkap Instrumen Deteksi Kualitas Air Dengan Indikator 
Biologi Bentos Makroinvertebrata ini tertera pada Gambar 4. Instrumen 
yang dikembangkan mempunyai kelebihan yaitu lebih sederhana, ukuran-
nya lebih kecil sehingga mudah dibawa, serta tidak memerlukan perhitun-
gan yang komplek untuk menentukan kualitas air. 
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Gambar 4. Instrument Deteksi Kualitas Air Dengan Indikator Biologi 
Bentos Makroinvertebrata (Sumber: Mahanal, 2014)
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Cara Penggunaan
Ibu, Bapak dan hadirin yang saya hormati
Berikut adalah contoh penggunaan Instrumen Deteksi Kualitas Air 
Dengan Indikator Biologi Bentos Makroinvertebrata. Ditemukan bentos 
makroinvertebrata di stasiun pengamatan III Sungai Metro sebagai beri-
kut.
• nimfa serangga Mayflies = 54 individu (kelompok sensitive)
• Crayfish =3 individu (kelompok moderat), 
• siput air (Water Snails) =52 individu, larva lalat (Simulidae) = 102 indivi-
du, lintah besar (Leeches) = 14 individu (bentos dari kelompok toleran)
• Bagaimanakah kualitas air pada stasiun pengamatan III S. Metro terse-
but?
Dari data tersebut diperoleh:
• individu dari kelompok sensitive sebanyak 54 (n=3),
• individu dari kelompok moderat ditemukan 3 individu (n=2), 
• dan individu dari kelompok toleran sebanyak 168 (n=4).
Berdasarkan data tersebut, dengan menggunakan instrument deteksi 
kualitas air pada matrik ditemukan warna kuning berarti sedang. Jadi ber-
dasarkan instrumen deteksi kualitas air, stasiun III S. Metro kualitas airnya 
adalah SEDANG.
Ibu, Bapak serta Hadirin yang saya hormati
Keakuratan Instrumen Deteksi Kualitas Air Dengan Indikator Biolo-
gi Bentos Makroinvertebrata ini sudah teruji secara empirik melalui bebe-
rapa penelitian di Sungai Metro dan sungai Brantas, dengan cara memban-
dingkan hasil analisis kualitas air berdasar parameter fisiko-kimia dengan 
parameter biologi menggunakan instrument yang deteksi kualitas air. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat kesesuaian kualitas air antara yang di-
deteksi berdasar parameter fisiko-kimia dengan kualitas air berdasar pa-
rameter biologi menggunakan Instrument Deteksi Kualitas Air Dengan 
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In dikator Biologi Bentos Makroinvertebrata. Hasil penelitian di Sungai 
Metro tertera pada Tabel 3. 
Tabel 3. Perbandingan Kualitas Air Sungai Metro bedasarkan Parameter 
Biologi Menggunakan Instrumen Deteksi Kualitas Air dengan 
Parameter Fisiko-Kimia
STASIUN









I Bersih 1,5 Belum tercemar 
(bersih)
II Sedang 2,4 Tercemar ringan 
(sedang)
III Sedang 2,4 Tercemar ringan 
(sedang)
IV Kotor 4,9 Tercemar sedang 
(kotor)
V Sedang 2,4 Tercemar ringan 
(sedang)
Sumber: Mahanal 2009
Ibu, Bapak dan Hadirin yang saya hormati
Kemudahan pengaplikasian instrumen ini memungkinkan dapat di-
gunakan oleh sekolah untuk kegiatan praktikum biologi/sains pada materi 
pencemaran sungai atau danau. Instrumen ini juga dapat digunakan oleh 
masyarakat lebih luas sekalipun bukan peneliti profesional semisal kelom-
pok jaring-jaring komunikasi pemantau kualitas air (JKPKA). 
Instrumen Deteksi kualitas air sungai/danau ini dikembangkan oleh 
akademisi (perguruan tinggi) dengan harapan agar isi yang terkan dung se-
suai kebutuhan di lapangan dan mudah diaplikasikan. Pelibatan guru dan 
siswa yang difasilitasi perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pemantauan kualitas air secara berkelan-
jutan; serta menumbuhkan kesadaran dan perilaku siswa difokuskan pada 
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peningkatan kualitas sungai  (Phalaraksh. Kunpradid, Kawashima, & Na-
kamura, 2006). Demikian juga yang dikemukakan oleh Kohlmann Russo, 
Itzep, & Solí (2010), setelah siswa dilibatkan dalam pemantauan kualitas 
air dengan teknik biomonitoring, selain terjadi peningkatan pengetahuan 
yang bermakna, siswa juga tertarik dan berkomitmen untuk berpartisipasi 
dan melindungi sumber daya air. 
Bapak Rektor, Ketua Senat, dan hadirin yang saya hormati
Pada bagian akhir pidato pengukuhan ini, perkenan saya mengucap-
kan Alhamdulillah ke pada Allah azza wa jalla, karena ridho-Nya sekarang 
saya berdiri di tempat terhormat ini sebagai Guru Besar Universitas Ne-
geri Malang. Penghargaan yang setinggi tingginya dan ucapan terimakasih, 
kepada semua pihak yang mengantarkan saya menduduki jabatan yang ter-
hormat ini, serta mohon maaf  karena semua tidak saya sebut satu persatu. 
Ijinkan saya menghaturkan terimakasih yang tulus kepada berikut ini.
1. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (periode 2014-2019), 
Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. yang telah menetapkan saya se-
bagai Guru Besar di bidang Ilmu Pendidikan Biologi terhitung sejak 
tgl 1 Juli 2019 dengan surat keputusan no. 27329/M/KP/2019 ten-
tang Kenaikan Jabatan Akademik/Fungsional Dosen .
2. Rektor Universitas Negeri Malang Bapak Prof. Dr. H. AH Rofi’udin, 
M.Pd serta para Wakil Rektor: Bapak Dr. Budi Eko Soetjipto, M.Ed., 
M.Si (WR I), Bapak Dr. Heri Suwignyo, M.Pd (WR II), Bapak Dr. 
Mu’arifin, M.Pd (WR III), Bapak Prof. Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd (WR 
IV); Ketua Senat UM Bapak Prof. Dr. H. Suko Wiyono, SH., M.Hum 
beserta sekretaris dan anggota Senat UM; Ketua Komisi Guru Besar 
UM Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Bafadal, M.Pd dan sekrertaris Bapak 
Prof. Dr. Budiyanto. Ketua Komisi Kinerja & Etika Akademik Bapak 
Prof. Dr. Eri Djatmiko dan sekretaris Ibu Prof. Dr. Utami Widiati, 
serta Bapak Prof. Dr. Arif  Hidayat, M.Si (anggota Komisi Kinerja & 
Etika Akademik) yang telah memberi dorongan, dukungan, pertim-
bangan, dan kemudahan pada proses pengusulan jabatan akademik 
sebagai guru besar. 
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3. Tim Penilai Angka Kredit FMIPA yang diketuai oleh Bapak Prof. Dr. 
Gatot Muhsetyo; Internal Reviewer Bapak Prof. Dr. AD Corebima, 
M.Pd., dan Ibu Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc., Ph D; Eksternal 
reviewer Bapak Prof. Dr. Suratno, M.Si (WD I) FKIP Universitas 
Jember) dan Bapak Prof. Dr. Moh. Danial, M.Si. (dosen FMIPA Uni-
versitas Negeri Makasar); Ibu dan Bapak sekalian telah memberikan 
penilaian cermat pada karya ilmiah dalam usulan Guru Besar saya.
4. Dekan FMIPA Bapak Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si dan para Wakil 
Dekan yaitu Bapak Dr. Sisworo, M.Si (WD I), Bapak Dr. Sudirman, 
M.Si (WD II), dan Bapak Dr. Sentot Kusairi, M.Si (WD III). Dekan 
FMIPA (2014-2018) Bapak Prof. Dr. Markus Diantoro, M.Si, dan para 
Wakil Dekan yaitu Bapak Dr. Ibrohim, M.Si (WDI), Bapak Dr. Sis-
woro, M.Si (WD II), dan Bapak Dr. Fathur Rochman, M.Si (WD III). 
Ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada para  Dekan periode 
sebelumnya (Prof. Dr. Arif  Hidayat, M.Si., Dr. H. Istamar Syamsuri, 
M.Pd., Drs. H. Muchtar A. Karim, M.A., Drs. Kadim Masykur, M.Pd) 
beserta para Pembantu Dekan (Prof. Dr. Subandi, M.Si; Prof. Sr. Su-
topo, M.Si; Drs. Santosa, M.Si; Drs. H. Imam Supeno; Dra. Susilowati, 
M.S, Dr. Fathur Rachman, M.M,Si), Ibu dan Bapak telah mewarnai 
perjalanan akademik saya. 
5. Kabag Kepegawaian UM beserta staf, Kasubag Tenaga Akademik 
UM (Ibu Titik Setiarti, SE) beserta staf, Kabag FMIPA dan para Ka-
subag di Lingkungan FMIPA beserta staf, ibu Tri dan Bapak Mujahi-
din Akbar yang telah ikut aktif  dalam proses administrasi pengusulan 
Guru Besar saya. Demikian juga kepada semua panitia pengukuhan 
ini (Ibu Elfin, ibu Komariah) yang lainnya tidak bisa saya sebut satu 
persatu
6. Para Ketua Jurusan MKU FPIPS IKIP Malang (Bapak Drs. Syaiin 
Hasyim (alm), Bapak Prof. Dr. Huda AY, Ibu Dr. Siti Malikah Towaf, 
dan Ibu Prof. Dr. Mimin Heni Irawati, M.Si) beserta segenap rekan 
dosen eks MKU FPIPS, terimakasih atas kebersamaan selama kita 
menjadi warga MKU; di MKU inilah saya belajar arti kebersamaan 
dan persaudaraan. 
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7. Ketua Jurusan Biologi, Ibu Dr. Sri Rahayu Lestari, M.Si. dan para 
Kajur periode sebelumnya Bapak Dr. Hadi Suwono, M.Si, Bapak Dr. 
Ibrohim, M,Si, Bapak Dr. Abdul Gofur, M.Si, Bapak Drs, Noviar 
Darkuni, M.Kes, beserta para sekretaris jurusan ( Ibu Siti Imroatul 
Maslikah, M.Si, Ibu Sofia Ery Rahayu, S.Pd., M.Si, Bapak Dr. Suliseti-
jono, M.Si., Bapak Dr. Fatrhur Rochman, M.Si.). Ketua Laboratorium 
Biologi Bapak Agung Wicoro, M.Si serta Ketua Lab. Biologi periode 
sebelumnya (Bapak Drs. Sarwono, Ibu Prof. Dr. Utami Sri Hastuti, 
M.Pd., Ibu Dr. Endang Suarsini, M.Ked.,), terimakasih telah men-
dukung pengembangan karier akademik saya. 
8. Para rekan dosen Biologi UM, tenaga kependidikan dan laboratorium 
Biologi (Mbak Ana, Mbak Diah, Mas Udin, Mbak Rina, mbak Pipit, 
mas Holil, Bapak Eko, Bapak Fendi, dan Bapak Teguh). Terimakasih 
atas kerjasama yang baik selama ini serta  terimakasih telah menerima 
saya sebagai warga Biologi (dari jurusan MKU) dan mendukung saya 
mengembangkan karier akademik. 
9. Para dosen pembimbing skripsi jenjang Sarjana Muda (Bapak Drs. 
Mubadi dan Bapak Drs. Wijayanto Pr.). Pembimbing tesis (Ibu Prof. 
Ir. Radyastuti Winarno dan Bapak Prof. Dr. AD Corebima, M.Pd). 
Promotor disertasi (Bapak Prof. Dr. AD Corebima, M.Pd; Bapak 
Prof. Drs. Sutiman Bambang Sumitro, S.U., D.Sc, dan Bapak Dr. Hedi 
Sutomo, S.U.) terimakasih atas bimbingan dan ilmu yang luar biasa. 
Ucapan doa kami tujukan kepada almarhum Bpk Drs. Mubadi, Bpk. 
Drs Wijayanto Pr, dan Prof. Ir. Radyastuti Winarno semoga beliau 
ditempatkan di surgaNya. Aamiin. 
10. Ucapan terimakasih yang tulus untuk para dosen saya dari Sarjana 
Muda Ilmu Hayat IKIP MALANG, S1 Pendidikan Biologi, diantara-
nya Bapak Drs. Ali Murtolo(alm), Bapak Drs. Supomo (alm), Bapak 
Drs. Ach. Martono (alm), Bapak Drs. Mulyo Sukismo (alm), Bapak 
Prof. Dr. Dwijo Seputro (alm), Ibu Dra. Ani Istanti, dll.., Dosen S2 
Pendidikan Biologi IKIP Malang dan S3 Pendidikan Biologi UM di-
antaranya Bapak Ibu Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc., Ibu Prof. Ir. 
Radyastuti Winarno, Bapak Prof. Dr. Subiyanto, M.Sc (alm), Bapak 
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Prof. Dr. Yusuf  Abdurajak, Bapak Prof. Drs. Widodo, Bapak Prof. 
Drs. Amirudin Arif, Bpk. Dr. Hedi Sutomo, SU, Bapak Bapak Prof. 
Drs. Sutiman Bambang Sumitro, S.U., D.Sc, dll. Ilmu yang diberikan 
semoga menjadi ilmu manfaat. 
11. Ucapan terimakasih yang tulus untuk guru saya Prof, Dr. AD Core-
bima, M.Pd yang telah memotivasi saya untuk studi lanjut dan men-
dorong saya mencapai jabatan akademik tertinggi di perguruan tinggi. 
12. Ucapan terimakasih untuk rekan Dra. Amy Tenzer, M.Si yang memo-
tivasi saya untuk ikut berkompetisi seleksi masuk tenaga dosen di 
IKIP Malang. 
13. Ucapan terimakasih untuk adik Prof. Dr. Siti Zubaidah, M.Pd, dik Ida 
terimakasih atas motivasi, doa dan suportnya pada saya untuk studi 
lanjut dan mencapai gelar akademik tertinggi di perguruan tinggi. 
14. Para guru saya SD Desa Parangharjo, Kecamatan Songgon Banyu-
wangi; para guru saya di SMPN I Banyuwangi, dan para guru saya di 
SMAN Banyuwangi (sekarang SMAN Glagah), khusus guru Biologi 
SMA bapak Achmad Dardiri Azis, BA., semoga ilmu yang diberikan 
menjadi ilmu manfaat. 
15. Para mahasiswa S1, S2, dan S3 pendidikan Biologi khususnya yang 
pernah tergabung dalam penelitian payung saya: Moh. Iqbal, Spd, 
M.Pd (dosen UNEJ), Dr. Ericka Darmawan, M.Pd (dosen Univer-
sitas Tidar), Greny Atmida (Owner LBB Erlangga Kepanjen), Andi 
Prasetyo Laksono Wibowo (guru SMA Sampang), Dwi Chandra Se-
tiawan, S.Pd, M.Pd (dosen IBU), Maulana Chalid Rifani, M. Si (dosen 
Universitas Lambung Mangkurat), Zenia Lutfi Kurniawati, S.Pd., 
M.Pd. (Dosen Universitas Mulawarman), Mar’atus Sholihah, S.Pd., 
M.Pd. (Dosen Universitas Islam Balitar), Fathiyatur Rosyidah S.Pd., 
M.Pd. (Guru SMA Tuban), Ika Dewi Sumiati, S.Pd., M.Pd (Guru 
Tazkia IIBS Malang), Tri Maniarta Sari, S.Pd., M.Pd (Dosen Univer-
sitas Sembilanbelas November Kolaka), Miswandi Tendrika (Dosen 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka), Farqiyatur Rama-
dhan, S.Pd., M.Pd (Instruktur LBB di Lampung), Nurul Ika Noviyan-
ti, S.Pd., M.Pd., (Guru SMA Madiun), Windi Rosyada Mukti, S.Pd., 
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M.Pd (Guru SMAN 4 Malang), Irma Dahlia Yuliskurniawati, S.Pd, 
M.Pd, Siti Nurhaliza, S.Pd., Noor Aziza, S.Pd., Yulistra Trias R S.Pd., 
Shela Emilia Permatasari S.Pd., Moh. Taufik, S.Pd. Para mahasiswa 
S2 yang saat ini tergabung dalam payung penelitian RICOSRE yaitu 
Dea Aulia Larasati, Kuni Mawaddah, Tesa Manisa, Desi Putri, Riri 
Rahmadani, Apriliani. Semoga menjadi ilmu manfaat. 
Secara khusus, juga saya sampaikan ucapan terimakasih yang tulus ke-
pada keluarga besar saya berikut. 
1. Ayahanda Mahanal (alm) dan ibunda Hj. Arbaatin (almh). Allaho-
hummagfirlahum warhamhum waafihi wa’fu’anhum. Beliau berdua 
de ngan sekuat tenaga, pikiran dan kasih sayang memotivasi putra 
putrinya agar mendapat pendidikan yang lebih baik. Ayahanda telah 
membekali kami dalam belajar dengan prinsip (3 SA) yaitu (a) Dipak-
sa/Terpaksa, (b) Terbiasa, dan akhirnya menjadi (b) Bisa. Prinsip 
ini saya sampaikan waktu mengikuti kuliah Prof. Dra. Herawati Susi-
lo, M.Sc, Ph.D. Alhamdulilah sekarang mungkin sudah berkembang 
menjadi 7 SA.
2. Ayah dan ibu mertua Bapak Suratno (alm) dan ibu Kiftiyah Suprapti 
(alm), atas doa yang selalu diberikan kepada keluarga saya. Allahohum-
magfirlahum warhamhum waafihi wa’fu’anhum. 
3. Kakak-kakak saya dan keluarganya, Mas Ir. Subiyono, M.AP dan is-
tri Mbak Truciana Nastiti, Mas Drs. Sudarto dan istri Mbak Sri Budi 
Nurhayati, Mbak Dra. Suliyati (alm) dan suami Mas Drs. Achmad 
Yani. Adik-adik saya dan keluarganya, Adik Suprayogi, SH., M.Hum 
dan istri Adik Indah Yunilawati, Adik Panji Widodo, SP dan istri Adik 
Siti Nuroh. Untuk almarhum mbak Ulik Allohumaghfirlaha warham-
ha wa’fihi wa’fu’anha. Untuk Mas Biyono, mas Darto, dan mbak Ulik 
(alm) terimakasih atas “sidang” pada akhir tahun 1974. Saat itu saya 
diterima tes masuk di dua perguruan tinggi yaitu di Fakultas Perta-
nian Universitas Brawijaya dan di Jurusan Ilmu Hayat FKIE IKIP 
MALANG. Saya di “sidang” lebih tepatnya “dipaksa” untuk memilih 
IKIP MALANG (karena IKIP tidak ada uang gedung dan SPP yang 
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murah). Alhamdulilah ternyata itu salah satu jalan Allah sehingga saat 
ini saya berdiri dihadapan beliau sebagai Guru Besar Ilmu Pendidikan 
Bio logi. 
4. Kakak ipar Mas Ir. Agus Suprastiyo dan istri mbak Tin, adik adik ipar 
saya adik Sustiyo Yuliati dan suami adik Siswanto, Adik Ninik Pujiati 
dan suami adik Ratnawan Miguntara, terimakasih telah bersedia hadir 
pada acara ini.
5. Teristimewa kepada Suami tercinta Slamet Supriadi, terimakasih telah 
memberikan kesempatan kepada saya untuk berkarier. Tanpa penger-
tian dan ridho beliau saya tidak mungkin mencapai karier akademik 
seperti ini,
6. Anak-anakku tersayang, Ayunda Gading Mahayu (Yuke), Adinda Gus-
ti Mahayekti Pramatya (Yosi), dan Aldzidane Gesa Mahandaru Saktya 
(Zidan), kalian bertiga selalu di hati mama, pelita hati dan penyema-
ngat hidup. Pada kesempatan ini saya nasehatkan, bekerja atau belajar 
adalah ibadah, keberhasilan atau prestasi adalah bonus. Semoga ka-
lian selalu mendapat limpahan kasih sayang Allah SWT berupa rizki 
barokah, ilmu manfaat, kesehatan sempurna dan kemudahan semua 
urusan. Aamiin YRA.
Akhirnya, mohon doa dari hadirin sekalian agar dengan diperolehnya 
gelar guru besar ini, membawa keberkahan bagi keluarga, lembaga dalam 
hal ini Universitas Negeri Malang, serta bangsa dan Negara. Terimakasih 
atas kesabaran ibu bapak dan hadirin sekalian dalam mengikuti pidato pe-
ngukuhan ini, mohon maaf  bila ada kekurangan.
Bilahitaufiq wal Hidayah. Wassalamu’alaikum Warahamatullahi Wa-
barakatuh.
Malang, 17 Desember 2019
Prof. Dr. Susriyati Mahanal, M.Pd
NIP. 195608101984032001
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Kritis Siswa Sma 
Negeri Kota Batu Pada 
Mata Pelajaran Biologi
Zenia Lutfi Kurniawati, 
























 “The Effect Of  
Class Level On The 
Metacognitive Skills 
Of  Junior And Senior 
High
School Students In 
Malang With Think 
Pair Share Learning”
Bea Hana Siswati; 




Faculty Of  
Education State 
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20 Seminar Nasional 
II Tahun 2016, 
Kerjasama Prodi 
Pendidikan Biologi 









Hidup Perspektif  
Interdisipliner. 
Keterampilan 
Berpikir Kritis Pada 
Pembelajaran Biologi 
Siswa Kelas X SMA.  
Putri Nuur Masita, 
Susriyati Mahanal, Hadi 











Mar 24, 2016 
21 Seminar Nasional 
II Tahun 2016, 
Kerjasama Prodi 
Pendidikan Biologi 









Hidup Perspektif  
Interdisipliner. 
Studi Etnobotani 
Masyarakat Lokal Desa 
Trunyan Provinsi Bali 
Untuk Matakuliah 
Etnobotani Di 
Perguruan Tinggi. Pt 
Yulyana Grisnawati 
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22 Seminar Nasional 
II Tahun 2016, 
Kerjasama Prodi 
Pendidikan Biologi 









Hidup Perspektif  
Interdisipliner. 
Prosiding: Seminar 
Nasional II Tahun 












23 Seminar Nasional 
Pendidikan dan 








Famili Graphidaceae Di 
Kawasan Taman Hutan 
Raya R. Soerjo, Batu 
Dan Mojokerto, Jawa 
Timur. Yulya Fatma 
, Susriyati Mahanal 





Surakarta, 21 Mei 
2016. 
24 Seminar Nasional 
Pendidikan dan 








Makroalga Di Daerah 
Intertidal Pantai Pasir 
Panjang Kabupaten 
Malang.  Diandara 
Oryza , Susriyati 
Mahanal , Murni 




Surakarta, 21 Mei 
2016
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25 Seminar Nasional 
Pendidikan dan 









Poaeceae Di Taman 










Surakarta, 21 Mei 
2016
26 Seminar Nasional 
Pendidikan dan 









Kelas Filicinae Di 
Kawasan Watu Ondo 









Surakarta, 21 Mei 
2016
27 Biology Education 
Conference





Kritis Siswa Mar’atus 
Sholihah,
 Siti Zubaidah,
 Susriyati Mahanal   
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Kreatif  Melalui Model 









29 Biology Education 
Conference. 
Model Pembelajaran 
REMAP CS (Reading 
Concept Map 
Cooperative Script) Untuk 
Pemberdayaan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa. 
Zenia Lutfi Kurniawati, 







30 Biology Education 
Conference 







Kritis Siswa. Farqiyatur 
Ramadhan, Susriyati 
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31 Seminar Nasional 
ke-3 Biologi, IPA, 
dan Pembelajarannya 
Biodiversitas Tropis 











Kooperatif  STAD, Dan 
Inkuiri Terbimbing 
Pada Guru Ipa Biolgi 
SMP Di Kota Ternate
Ilham Majid, Duran 
Corebima, Hadi 
Suwono , Susriyati 




32 Seminar Nasional 
ke-3 Biologi, IPA, 
dan Pembelajarannya 
Biodiversitas Tropis 















Masalah Bagi Siswa 
SMK
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33 Seminar Nasional 
ke-3 Biologi, IPA, 
dan Pembelajarannya 
Biodiversitas Tropis 











Metakognitif  Dengan 






Konvesional Di Kota 
Malang
Sarah Widya Fauziah 
Widodo, Aloysius 










Based Arcs (Attention, 
Relevance, Confidence, 
and Satisfaction) at 
Biology Education 
Students at Physiology 
Animal Lecture








Malang, 22-24,  
November, 2016. 
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Script (Remap-Cs) Dan 
Gender Terhadap 
Keterampilan











The Critical Thinking 
Skills Profile of  
Preservice Biology 
Teachers in Animal 
Physiology. Astuti 
Mun. Amin, Aloysius 







September - 1 
October 2017,




Convergence of  
basic science, 














Malang. Malang  
6-7 Maret 2018
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Convergence of  
basic science, 





The Effect RICOSRE 
Learning Model 
on Student Critical 
Thinking Skills Across 
Gender
Tri Maniarta Sari, 
Susriyati Mahanal, Siti 




Malang. Malang  
6-7 Maret 2018





Kritis Siswa Pada 
Kemampuan Akademik 
Berbeda Melalui Model 
Pembelajaran Biologi 
Berbasis Reading 
Concept Map Think Pair 














40 Proceeding Of  
Biology Education; 







Obat Yang Digunakan 
oleh Masyarakat 
Suku Dayak Desa 
(Hendrikus Julung, 
Markus Iyus Supiandi, 
Benediktus Ege, 
Susriyati Mahanal, Siti 
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H.  Karya Buku Dalam 5 Tahun Terakhir 
NO JUDUL BUKU TAHUN JUMLAH HALAMAN PENERBIT
1 Buku Ragam Model 
Pembelajaran 
IPA SD (cetakan 
pertama). 2013. 
UM Press. No 
ISBN.979.495.602.3 
2013 255 Universitas 
Negeri Malang
2 Buku Model 
dan Metode 
Pembelajaran 
SMP IPA. 2013. 
UM Press. No 
ISBN.979.495.602.3 
2013 199 Universitas 
Negeri Malang
3 Buku Siswa IPA 







2014 220 Aditya Media
4 Buku Siswa IPA 







2014 240 Aditya Media
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5 Buku Guru IPA 
Kelas 8. 2014. 
Kemdikbud.No 
ISBN 978-602-282-
079-6 (jilid lengkap) 
978-602-282-081-9 
(jilid 2)
2014 500 Aditya Media
6 Buku  Siswa IPA 
kelas IX(Buku Siswa)
2014 400 Kemdikbud





untuk SMA Kelas X, 




2014 103 Aditya Media
9 Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
untuk SMA Kelas 
XI, Jilid 2 (Aditya 
Media Publishing) 
(2014). No ISBN: 
978-602-7957-59-6
2014 106 Aditya Media
10 Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
untuk SMA Kelas 





2014 72 Aditya Media





lokal) untuk Sekolah 










lokal) untuk Sekolah 
















2015 112 Aditya Media
















lokal) untuk Sekolah 










lokal) untuk Sekolah 





2015 134 Aditya Media
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17. Buku Biologi SMA 








18 Buku Biologi SMA 








19 Book Chapter 
: Progres On 
Mathematics And 
Science  ISBN: 
978-602-470-105-






(Susriyati Mahanal & 
Siti Zubaidah ) 
2019 Universitas 
Negeri Malang
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I.  Perolehan HAKI Dalam 5-10 Tahun Terakhir 
NO JUDUL/TEMA HKI TAHUN JENIS NOMOR P/ID
1 Ethnobotany Of  
Traditional Medicinal 
Plants Used By Dayak 
Desa Community 
In Sintang, West 
Kalimantan, Indonesia 
(Markus Iyus Supiandi, 
Susriyati Mahanal, Siti 
Zubaidah, Hendrikus 
Julung, Benediktus Ege)
2018 Hak Cipta 000114089
2 Analisis Sumber 
Pengetahuan Tradisional 
Tanaman Obat Yang 
Digunakan Oleh 
Masyarakat Suku Dayak 
Desa 
(Hendrikus Julung, 
Markus Iyus Supiandi, 
Benediktus Ege, Susriyati 
Mahanal, Siti Zubaidah)
2018 Hak Cipta 000114085





Kreatif  (Susriyati 
Mahanal, Siti Zubaidah)
2018 Hak Cipta 000117449
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4 Pendidikan Lingkungan 
Hidup (Sebagai Mata 
Pelajaran Muatan Lokal) 
Jilid 1 (Prof. Dr. Sugeng 
Utaya, M.Si, Dr. Susriyati 
Mahanal, M.Pd)
2019 Hak Cipta 000143919
5 Pendidikan Lingkungan 
Hidup (Sebagai Mata 
Pelajaran Muatan Lokal) 
Jilid 2 (Prof. Dr. Sugeng 
Utaya, M.Si, Susriyati 
Mahanal, M.Pd)
2019 Hak Cipta 000144137
6 Pendidikan Lingkungan 
Hidup (Sebagai Mata 
Pelajaran Muatan Lokal) 
Jilid 3 (Dr. Susriyati 
Mahanal, M.Pd,  Prof. Dr. 
Sugeng Utaya, M.Si)
2019 Hak Cipta 000144138
7 Pendidikan Lingkungan 
Hidup (Sebagai Mata 
Pelajaran Muatan Lokal) 
Jilid 4 (Dr. Susriyati 
Mahanal, M.Pd,  Prof. Dr. 
Sugeng Utaya, M.Si)
2019 Hak Cipta 000144139
8 Pendidikan Lingkungan 
Hidup (Sebagai Mata 
Pelajaran Muatan Lokal) 
Jilid 5 (Dr. Susriyati 
Mahanal, M.Pd,  Prof. Dr. 
Sugeng Utaya, M.Si)
2019 Hak Cipta 000144783
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9 Pendidikan Lingkungan 
Hidup (Sebagai Mata 
Pelajaran Muatan Lokal) 
Jilid 6 (Prof. Dr. Sugeng 
Utaya, M.Si; Dr.  Susriyati 
Mahanal, M.Pd,  )
2019 Hak Cipta 000144224
10 Model Pembelajaran 
RICOSRE
2019 Hak Cipta 000163134
11 Increasing Islamic Junior 
High School Students 
Learning Outcomes 
Through Integration Of  
Science Learning And 
Islamic Values. Prof. 
Dr. Duran Corebima 
Aloysius, M.Pd
2019 Hak Cipta 000145206
12 Skema Model 
Pembelajaran ReCODE. 
Sitti Saenab, S.Pd., M.Pd, 
Prof. Dr. Siti Zubaidah 
M. Pd, Prof. Dr. Susriyati 
Mahanal, M.Pd, Dr. Sri 
Rahayu Lestari, M.Si
2019 Hak Cipta 000162993
13 Critical Thinking 
Disposition Of  
Prospective Science 
Teachers At IKIP 
Mataram, Indonesia, No. 
Pencatatan 
2019 Hak Cipta 000115400
14 Potensi Daun Sebagai 
Obat Penyakit Dalam 
Pada Suku Dayak Desa, 
Kecamatan Kayan Hilir, 
Kabupaten Sintang, 
Indonesia
2019 Hak Cipta 000166215
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15 An Ethnobotanical Study 
Of  Nedicinal Plants Used 
By Dayak Desa From 
Tintau Menuah Forest 
and Genik Luak Bukit 
Bang
2019 Hak Cipta 000166214
16 The Utilization Of  
Leaves As Traditional 
Medicine Used By 
Dayak Desa Community, 
Kayan Hilir Sub-district, 
Sintang Regency, West 
Kalimantan, Indonesia
2019 Hak Cipta 000166465
J. Pengalaman Lain-lain
TAHUN PEMBIMBINGAN/PEMBINAAN PENYELENGGARA
2006-2007 Pendampingan guru IPA dan 
Biologi Sekolah Unggulan 
Terpadu Kabupaten Lumajang
Universitas Negeri 
Malang bekerja sama 
dengan DIKNAS 
Kabupaten Lumajang
2006-2007 Pendampingan Guru IPA SD 
Propinsi Nusa Tenggara Timur 
(Kabupaten Sumba Barat, 











2006-2010 Pendampingan Lesson Study 
pada MGMP IPA SMP/MTs 
Kabupaten Pasuruan
JICA bekerja sama 
dengan Universitas 
Negeri Malang dan 
DIKNAS Kab. 
Pasuruan
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2009-2010 Pendampingan Lesson Study 
pada MGMP Biologi SMA Kota 
dan Kabupaten  Pasuruan
Sampurna Foundation 
bekerja sama 
Universitas Negeri  
Malang dan DIKNAS 
Kota dan Kabupaten 
Pasuruan.
2010-2011 Pendampingan guru IPA dan 
Biologi Sekolah Model Terpadu 
Kabupaten Bojonegoro
Universitas Negeri 
Malang bekerja sama 
dengan DIKNAS 
Kabupaten  Bojonegoro
2010 Work Shop Bedah SKL Mata 
Pelajaran Ujian Nasional SMP 
dan SMA Kabupaten Sabu 
Raejua NTT.
PEMKAB Sabu Raejua 
NTT
2011 Training Of  Trainer 
Pengembangan Profesionalisme 
Guru Yayasan Pendidikan 
Cendana Riau
Pembelajaran Inovatif  Dan 
Implementasinya Dalam 
Pembelajaran
YPC Cendana Pekan 
Baru Riau
2011 Work Shop Bedah SKL Mata 
Pelajaran Ujian Nasional SMP 
dan SMA Kabupaten Sabu 
Raejua NTT.
PEMKAB Sabu Raejua 
NTT
2012 Supervisor SMT Bojonegoro Universitas Negeri 
Malang bekerja sama 
dengan DIKNAS 
Kabupaten  Bojonegoro
2010-2013 Expert IPA pada program 
TEQIP
Universitas Negeri 
Malang bekerja sama 
dengan PT Pertamina
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Guru Jawa Timur di 
Magetan
2014 Narasumber TOT Mentor 





2014 Narasumber TOT Mentor 








KKB/MGMP Tematik SD 
Gelombang 1
Sangata, Kabupaten 















2014 Keynote speaker Seminar 
Nasional Pendidika  Universitas 
Halu Oleo
Universitas Halu Oleo 
Kendari
2015 Narasumber Pelatihan PTK 
Guru-guru Sekolah Nasional 
KPS Balikpapan
Balikpapan
2018 Nara Sumber Pelatihan 






Nara Sumber Pelatihan 
Herbarium Oshibana di IKIP 
Mataram
IKIP Mataram
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29 Juni 2019 Pembicara Workshop PKM 5 
Bidang dengan Tema Trik dan 
Taktik Jitu Menulis Proposal 







FMIPA IKIP Mataram 2019 
dengan tema Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran 
Berbasis Pendidikan Karakter 





Keynote Speaker Seminar 
Nasional dan Workshop 
Biologi-IPA dan 
Pembelajarannya ke 4 (SnoWBel 
4) dengan tema BioGlocal.
FMIPA Universitas 
Negeri Malang
I.  Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah, Aso-






1 Lulusan Terbaik ke 3 
Pendidikan Doktor 
Program Pascasarja 











3 Menyusun Buku Teks 
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Malang, 17 Desember 2019 
(Prof. Dr. Susriyati Mahanal, M.Pd)
NIP. 195608101984032001

